Laboratorium Fisika Dasar

4. Archimedes

1. Tujuan
Menentukan massa jenis zat padat dan zat cair $sican hukum Archimedes.

2. Alat dan Bahan

1. Jangka sorong [15,42 cm, 0,02 mm ] 1 buah.
2. Neracapegas[5N] 1 buah
3. Neraca Ohaus Cent O Gram 1 buah
4. Aerometer [untuk massa jenis < 1grfgm 1 buah

5. Gelas ukur [400 ml] 7 buah

6. Beacker glass [pyrex , 250 ml] 7 buah
7. Benda padat homogen dan beraturan 1 buah
8. Benda padat dari bahan sejenis 5 buah

(tidak perlu beraturan).
9. air, minyak goreng, dan gliserin [masing-masing i3]
10.Loop 1 buah

3. Dasar Teori
Massa jenis sebuah benda adalah suatu harga yamgjuikan perbandingan antara

massa tiap satu satuan volume yang dinyatakan denga

p:

Dalam hal ini, p adalah massa jenis benda (kg)mm adalah massa benda (kg), dan V
adalah volume (f). Berdasarkan element rapat masa pervolume addabgang
homogen dan heterogen. Secara umum kita akan mmeakgn massa jenis rata-rata
yang menggambarkan jumlah masssa total benda dilgagjan jumlah volume total
benda.
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Dalam eksperimen ini, kita akan menentukan mass#s jguatu benda melalui
penerapan Hukum Archimmides #etigp benda yang tercelup sebagian atau
seluruhnya ke dalam fluida, akan mendapat gaya ke atas sebesar berat fluida yang
dipindahkan oleh benda itu.

Melalui pemahaman ini kita akan membandingkan hangasa jenis yang dihitung
secara konfensional (hitung massa dan volume) yiamg menggunakan menerapkan

hukum Archimides.

Besarnya gaya keatas suatu benda yang dicelupkam dat cair dapat dinaytakan

dengan :

AEW-W 4.2)
dan gaya keatas itu memenuhi hubungan

AEVPLg o (4.3)

dengan V adalah volume zat cair yang dipindahkésh benda itu dan nilainya sama
dengan volume benda yang tercelup dalam zat pamdalah massa jenis zat cair dan g

adalah percepatan gravitasi.

/

a. Berat benda di udara b. Berat benda di dadtroaar
Gambar 4.1

Menimbang benda dengan menggunakan Neraca Regas
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4.1

Pr osedur

.Percobaan 1: Menentukan volume selinder berongga.

Tentukan volume selinder berongga melalui pengukuliameter dalam dan
diameter luar , tinggi silinder dan kedalaman lupaelinder dengan menggunakan
jangka sorong, lakukan masing-masing 5 kali pengukuran, damiiteolumenya.
Perhatikan skala nol alat ukur sebelum digunakama&anloop agar pengamatan
dapat dilakukan lebih cermat, perhatikan posisgpematan dan hindari kesalahan
paralak.

Timbang berat silinder tersebut di udara dan damiatat cair (5 kali pengukuran).
Gunakanloop bila anda kurang jelas melihat skala yang ditungukbleh neraca
pegas. Catat berat silinder di udara dan didalamaia

Ukur massa jenis air dengan menggunakaometer untuk satu kali pengukuran.
Gunakanloop bila Anda melihat skala yang ditunjukkan olaterometer, yaitu
batas skala airometer yang tercelup dalam zat cair

Bandingkan volume selinder melalui dua cara pengukdi atas.

Bersihkan semua alat yang telah digunakan.

. Percobaan 2 : Menentukan massa jenis zatnedddui hukum Archimedes.

Masukkan zat cair dalam gelas ukur, gunakan gédasyang berbeda untuk setiap
zat cair yang digunakan.

Ukur massa jenis tiap zat cair yang tersedia denganggunakarairometer.
Bersihkanairometer setelah digunakan pada setiap gelas dengan zatyaagy
berbeda.

Tertukan volume benda dengan menggunakan jangkagor

Timbang massa benda di udara dan di dalam zatpminatikan skala nol neraca
ohauss sebelum digunakan, gunalaap agar pengamatan tampak lebih jelas.
Bersihkan benda dan gunakbeacker glass yang berbeda untuk setiap zat cair
yang berbeda.

Bandingkan nilai massa jenis yang diperoleh meladmerapan hukum Archimedes
dan menggunakan airometer

Lakukan langkah a — e untuk sejumlah zat cair yarsgdia.

Bersihkan semua alat yang telah dipergunakan.

Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI 2009/2010 11



Laboratorium Fisika Dasar

4.3. Percobaan 3 : Menentukan massa jenis fluidgadtemenyelidiki hubungan antara
(W-W") dan volume benda.

1. Sediakan macam-macam benda homogen yang bentulenpeda-beda tapi

terbuat dari jenis bahan yang sama ( anggapa sama).

2. Dengan menggunakan jangka sorong, tentukan masasgigivolume dari benda
yang akan dipergunakan.

3. Timbang berat benda di udara (W) dan dalam zat @&, lakukan 5 kali
pengukuran! .

4. Ukur massa jenis fluida dengan menggunakaometer.

5. Tugas

5.1. Soal Tugas Sebelum Per cobaan

1. Bila sebuah benda berat yang tenggelam didalam dd@imbang dengan
menggantungkannya pada sebuah neraca pegas, bagaiitea yang ditunjukkan
neraca pegas tersebut dibandingkan jika bendalzhtigndiudara? Jelaskan!

2. Dapatkah kita menentukkan massa jenis sebuah Ipai@d? Bagaimana caranya?

3. Persamaan 3.2 merupakan pernyataan dari hukumnedeis. Jika kita memiliki
neraca Ohauss dan gelas ukur, dapatkah kita méwaentnassa jenis benda padat
yang volumenya tidak beraturan? Bagaimanakah cafany

4. Dua buah fluida yang perbandingan masa jenisnyata&d4 ditempatkan pada dua

wadah yang bentuk dan ukurannya sama. Jika selamamlalyang massa jenisn§/a

dari massa jenis fluida yang terkecil dimasukkan daam zat cair, maka
tentukanlah perbandingsn volumebenda yang terckkgalua fluida tersebut!

5. Terdapat dua buah telur yang masing — masing dikkasukedalam air tawar.
a. Ternyata telur pertama mengapung dan telur laireyggelam. Apa yang

dapat anda jelaskan mengenai fenomena tersebut?

b. Bagaimanakah caranya supaya telur yang tenggelpat tlaapung?

6. Dengan menggunakan persamaan 3.2 dan 3.3 tentbkg@esamaan untuk
menentukan volume benda?

7. a. Prediksikan grafik W-W’ = (p,), berdasarkan grafik ini bagaimana cara Anda

menentukan volume bendal
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b. Prediksikan grafik W-W’ = f (V), berdasarkan grafik bagaimana cara Anda
menentukan massa jenis zat ¢aif) ?

8. Bagaimana menentukan massa jenis fluida tanpa meaggn aerometer ?

(Buatlah prosedur kerjanya dan tabel pengamatannyak bentuk benda yang

beraturan!)

5.2. Soal Tugas setelah Percobaan

1. Percobaan 1

1.1. Berdasarkan persamaan 3.2 dan 3.3, tentukaalaine benda selinder berongga (
g=9,87 m/.

1.2. Bandingkan hasil yang Anda peroleh dengan gndngan dengan menggunakan

jangka sorong? Apakah ada perbedaan? Berikan argasné&nda!

2. Percobaan 2

2.1.Buatlah tabel pengamatan berdasarkan prosedur d&n yéng Anda peroleh,
kemudian tentukan harga massa jenis fluida masagjag zat cair yang Anda
gunakan.

2.2.Bandingkan perolehan harga massa jenis antara keragu langsung dengan
menggunakan airometer dan dengan penerapan hukcimmAdes.

2.3.Apakah terdapat perbedaan? Berikan argumentasi'Anda

2.4.Dengan menggunakan data yang ada, buatlah grafl&’¥{(p;), berdasarkan
grafik tersebut dapatkah kita menentukan hargamwelbenda yang Anda gunakan?
Jelaskan!

2.5.Samakah hasil yang Anda peroleh dengan pengukuranggnnakan jangka

sorong? Berikan argumentasi Anda!

3. Percobaan 3

3.1.Berdasarkan data diatas buatlah grafik W-W’= f(W@rdasarkan grafik tersebut
dapatkah Anda menentukn harga massa jenis fluida?

3.2.Bandingkan hasil perolehan massa jenis zat caigatempengukuran langsung (
menggunakan airometer) dan dengan menggunakan kaustimides? Apakah
terdapat perbedaan? Berikan argumentasi Anda !
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6. Daftar Pustaka
1. Halliday & Resnick, 1978Fisika,Edisi ketiga, jilid 1( Terjemahan Pantur
Silaban Ph.D), hal 562 — 564 , Erlangga, Jakarta.
2. Tipler, Paul A, 1991 Fiska untuk Sains dan Teknik, Edisi ketiga, Jilid 1
(Terjemahan Dra. Lea P M.Sc dan Rahmat W Adi, Phiia). 383-398,
Erlangga, Jakarta.

7. Jawaban Tugas Awal

1. Neraca pegas yang digunakan untuk mengukur beratlabelalam air akan
menunjukan angka yang lebih kecil daripada neragap yang digunakan untuk
mengukur berat benda diudara. Karena benda yaetudian dalam air dan benda
yang digantungkan pada neraca pegas akan mendaggtfa apung yang sebagian
mengimbangi gaya berat. Sehingga berat yang tepdada benda yang dicelupkan
ke air akan terukur lebih ringan dari pada beradaeyang diukur diudara.

2. Kita dapat menemukan massa jenis sebuah benda pdafat kita dapat
mengetahuinya berdasarkan pengertian massa jensentdiri yaitu rasio massa
terhadap volumenya. Jadi variable / elemen yangemgaruh untuk massa jenis

yaitu massa dan volume. Atau secara matematis daphs dengan:

. m
'0_17

Namun cara tersebut hanyalah berlaku untuk beadatp/ang homogen (zat
padat yang beraturan dan massanya terdistribusatanpisedangkan untuk benda
yang heterogen (zat padat yang tidak beraturanniassanya tidak terdistribusi
merata) kita dapat menentukan massa jenisnya mélakum Archimedes yaitu
dengan cara:

1. Ukur berat benda tersebut di udara

2. Ukur berat benda tersebut di air

Dari selisin berat benda tersebut kita akan menhgerberat benda yang hilang.
Maka:

B t Jenis = berat benda diudara
erat Jenis “Perat benda yang hilang bila tenggelam dalam air

Lalu kita dapat menghitung massa jenis benda decayan

pbenda

Berat Jenis -
pair
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Pbenda = pgir perat jenis

3. Dapat kita tentukan, meskipun alat yang kita mitiknya neraca Ohauss dan gelas
ukur karena data / varibel yang kita butuhkan pael@obaan ini hanyalah massa
benda padat dan hilangnya berat benda ketika dididalam fluida dan kedua
variabel tersebut bisa didapatkan dari besar mdssada padat dengan
menggunakan neraca Ohauss.
Berdasarkan persamaan 3.2, kita ketahui bahwa=FW-W’, jadi jika kita
masukkan benda ke dalam fluida, dan kita ukur bgeatkita akan mendapatkan
nilai gaya apung (§ yang berdasarkan hukum Archimedes bahwa besaaiya
dengan berat benda yang hilang bila tenggelam daiam

Sehingga massa jenis benda padat yang volumerajald@taturan yaitu:

berat benda diudara

Berat jenis = , .
berat benda yang hilang bila tenggelam

Berat jenis £kenda

Pair

Pbenda=Berat jenis .pqir

4, P15
" opr 4
Keterangan:
P2 = 2,01 p1=benda
pr =102 pa=fluida
Fb = Ff
mg = prgVy
PuVp = prVy
%
vy = PpVp
Pr
5
_Vozpr
Pr
5
Vfl == ZVb
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1
Vo5 Py
szz pf
1
sz = Evb
5
Vi _a%
Ve, 1
25V,
5
)

5. a. Dari kasus tersebut kita dapat ketahui bahwaangis telur yang tenggelam
lebih besar dari pada massa jenis air tawar. Sghikga juga dapat mengetahui
bahwa telur tersebut sudah dalam keadaan yang bidikkatau dengan kata lain
busuk.

b. Agar telur terapung, maka kita harus menaikkan engssis zat cair tersebut
sehingga massa jenis zat cair lebih besar darianasss telur. Dan hal tersebut

dapat kita wujudkan dengan cara menambahkan gaadegir tawar tersebut.

6. Persamaan 3.2
F,=W-W'

Persamaan 3.3

Fp=Vprg

Maka:

W—W' =Vprg

— w-w'’
Prg

Keterangan:
Vv = Volume benda
wW = Berat benda diudara
W’ = Berat benda difluida
Pr = massa jenis fluida
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7. a. Prediksi grafik W-W'=ff()
W-W’ (N)

pr (Qr/ C”?)

Dari persamaan 3.2 dan 3.3, maka kitpatdamencari nilai volume benda
berdasarkan grafik, yaitu:
W—W' =Vprg

_w-w’
Prg

. w-w’
Dlmana:p— = tan6
f

Dan kita dapat mencari nilaand dengan cara mencari gradient garis dai grafik
diatas, sehingga:
_ tand
g

b. Prediksi grafik W-W’'=f(V)
W-W’ (N)

V (m/s)

Dari persamaan 3.2 dan 3.3, maka lafmatimenentukan nilai massa jenis zat

cair, yaitu:
W—W' =Vprg
_w-wr
Pr = Vg

. w-w'
Dlmana:T = tanf
Jadi nilai massa jenis zat cair yaitu:

P, _tane
f_g
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6.
7.

Prosedur percobaan:

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

Masukkan zat cair ke dalam gelas ukur, dan jangahipa untuk menggunakan
gelas ukur yang berbeda — beda untuk tiap zaiyaai berbeda — beda pula.
Ukurlah volume benda dengan menggunakan jangkagoro

Ukurlah berat benda ketika berada di udara dark&dtenda dicelupkan kedalam
air dengan mengunakan Neraca Ohauss.

Setelah benda selesai diukur beratnya, janganjad umtuk membersihkan benda
tersebut dan begitu juga dengan gelas ukur yanmdign.

Ulangi langkah 2 sampai 5 dengan zat cair yangdokerb beda.

Catatlah hasil yang didapat dan bersihkan alaatyaing telah digunakan.

Cara untuk menentukan massa jenis fluida yaitu:

FA:Ff
W—-W =Vpsg

w—w'
pr = Vg
Tabel pengamatan:
No. | Nama Fluida Ma;lsusiz;enls W+ I)N| (Wt )N | (W-W)N

Keterangan :
Tabel massa jenis diatas maksudnya adalah massdljeda yang diukur dengan
menggunakan aerometer. Namun tabel tersebut hanganakan sebagai

pembanding saja.
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8. Tabel Data
Tabel 4.1 Dimensi Benda (silinder berongga)
Diameter Dalam| Diameter luar Tinggi Kedalaman

No (D £0,001)cm | (D; +0,001)cm | (t+0,001)cm| (h+0,001)cm
1 1,000 2,480 2.490 1.460
2 1,005 2,480 2,490 1,460
3 1,005 2,490 2,485 1,435
4 1,015 2,490 2,485 1,435
5 1,005 2,485 2,490 1,435
6 1,005 2,490 2,495 1,450
7 1,005 2,485 2,485 1,440
8 1,005 2,485 2,495 1,440
9 1,000 2,490 2,495 1,435
10 1,005 2,485 2,500 1.435

Tabel 4.2. Massa Benda (silinder berongga)

No Massa di Udara| Massa di Air
(m £0,005) kg | (m’'+ 0.005) kg

1 0.09230 0.08127

2 0.09232 0.08134

3 0.09234 0.08140

4 0.09235 0.08140

5 0.09233 0.08140

Tabel 4.3 Massa Jenis Dengan Aerometer

Gliserin (1.200 + 5) gr/ct

Air (1,000 =

0,0025 ) kg/th

Minyak (0,900 +

0.0025) kg/fn
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Tabel 4.4 Massa benda (silinder berongga) di baibagdium

_ Massa Benda dalam Fluida
No Massa benda di Udara Air Gliserin Minyak
(m = 0,005 )gr
(mg = 0,005 )gr | (mg' + 0,005 )gr | (my £ 0,005 )gr
1 92,30 81,27 79,00 82,37
2 92,32 81,34 79,00 82,31
3 92,34 81,40 79,00 82,32
4 92,35 81,40 79,00 82,31
5 92,33 81,40 79,00 82,35
Tabel 4.5
No Benda (m=0.005)gr (m’+£0.005)gr
1 Balok 98,710 88,510
98,710 88,530
98,740 88,550
98,690 88,580
98,710 88,560
2 Silinder 90,395 81,025
Berongga 90,390 80,960
90,580 80,610
90,450 81,055
90,440 80,780
3 Silinder Pejal 120,490 106,16
120,390 106,17
120,430 106,15
120,430 106,14
120,420 106,15
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9. Analisis Data

9.1 Percobaan 1

1.1. Berdasarkan persamaan 3.2 dan 3.3, volumalssiidder berongga (g = 9,87 /s

- Volume benda dengan menggunakan jangka sorong

(Dg £0,001)| (D, £0,001)| (t£0,001)| (h£0,001)| Vyinger | Yrongga | Viota _ _
No 3 3 3 Veotar = 71 | (Veotar — 7)?
cm Cm cm cm cm cm cm
1 1,000 2,480 2,490 1.460 1,146 12,022 10,876 0,078 6,150 x 10°
1 1,005 2,480 2,490 1,460 1,146 12,022 10,876 0,078 6,150 x 10°
2 1,005 2,490 2,485 1,435 1,138 12,095 10,957 0,003 7,384x 10
3 1,015 2,490 2,485 1,435 1,1382 12,095 10,957 30,00 | 7,384x 10
4 1,005 2,485 2,490 1,435 1,1617 12,070 10,910 40,04 | 1,964x 10
5 1,005 2,490 2,495 1,450 1,150 12,143 10,994 0,039 1,560 x 10’
6 1,005 2,485 2,485 1,440 1,14 12,119 10,978 0,023 5,263 x 10
7 1,005 2,485 2,495 1,440 1,140 12,095 10,953 0,001 1,679 x 10
8 1,000 2,490 2,495 1,435 1,150 12,095 10,945 0,009 8,419 x 10
10 1,005 2,485 2,500 1.435 1,127 12,095 10,969 40,01 | 1,953 x 1d
y 109,542 1,313 x 10°
x 10,954 1,313 x 10
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Ketidakpastian Volume benda dengan menggunakakgaswong

Y(v-v)2

(n-1)

Av = /%ﬁ”"—z = 0,038 cnf

Av =

Maka, Volume benda yang pengukurannya menggunakekg sorong adalah
V;:~410,954 9,038’ cm?®

persentase kesalahaﬂl—g’-%x 100% = 0.34 %
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- Volume benda dengan menggunakan hukum archimedes

no| (m 0,005)kg| (M'+0.005)kg| w w’ (W'_::v,) |F, — F,| |F, — Fy|?

1 0.09230 0.08127 | 0.90454.79645| 0.10809 6,272 xfd 3.9338 x 10
2 0.09232 0.08134 | 0.90474.79713| 0.10760, 1,372 xfQ 1.88238 x 10
3 0.09234 0.08140 | 0.90493.79772| 0.10721] 2,548 x40 6.4923 x 10
4 0.09235 0.08140 | 0.90503.79772| 0.10731] 1,568 x1Q 2.45862 x 10
5 0.09233 0.08140 | 0.90483.79772| 0.10711] 3,528 x fQ 1.24468 x 10
> 0.53733 6.26181 x 10
X 0.10747

Ketidakpastian Gaya Archimedes

— Z(Fa_F_a)Z
Afp = \/ (n-1)
AFa — ’6.26182){ 10-7

=26 x 10*

Gaya Archimedes adaldf ~0.10747+ 2,6 x 10 9™*
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Maka, volume benda dengan menggunakan Hukum Arclemadalah
Fo=Vprg
— Fa
Cprg
~0.10747 kg. m/s
1x 9,8 m/s
V =0.0109 kg = 10.9 cm3

%4

Ketidakpastian Volume benda dengan menggunakanrdukehimedes

av av
Av = <@> Aps + (F) AF,

A ‘ fa A +< ! )AF
v = p —
grs?l T T \gps) T
o201 + (gg;)
Aps + (=) AE
Av |gpf2 Pr\gps) "~
% N Fa
9Py
Av A AF,
Pr Fa

sv <spf>2 sFy\?
= [
v Pr Fy

2= \/ (°'°°25)2 + (2'6“0_4)2 =3.478 x 1073 cn?

1 0.10747

Maka, Volume benda yang pengukurannya menggunaké&oril Archimedes adalah

V,"10.9+3.478 x 1073 ) cm’®

3.478x 1073

persentase kesalahaHTx 100% = 0.031 %
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1.2. Membandingkan hasil yang peroleh dengan péaggn dengan menggunakan
jangka sorong
Hasil volume yang diperoleh adalah:
Dengan menggunakan jangka sorong:10,954 9,038’ cm’
- Dengan menggunakan Hukum Archimedes:20.9 + 3.478 x 1073 ) cm®
Disini dapat dilihat bahwa pengukuran volume dengasiua metode menunjukan
angka yang tidak jauh berbeda.

9.2. Percobaan 2
2.1.Tabel pengamatan berdasarkan prosedur dan data digegoleh, kemudian
menentukan harga massa jenis fluida masing-masincgr yang digunakan.

No Na.ma p Kg/m" (dengan (W=0,05) N | (W'£0,05)N | W-W’ (N)
Fluida Airometer)
904,54 796,44 108,10
904,73 797,13 107,60
1 Air 1000 + 0,0025 904,93 797,72 107,21
905,03 797,72 107,31
904,83 797,72 107,11
904,54 807,22 97,32
904,73 806,63 98,10
2 Minyak 905 + 0,0025 904,93 806,73 98,20
905,03 806,63 98,40
904,83 807,03 97,80
904,54 774,20 130,34
904,73 774,20 130,53
3 Gliserin 1200+£5 904,93 774,20 130,73
905,03 774,20 130,83
904,83 774,20 130,63
Massa jenis benda menggunakan rumus:
F=W-W F=W-W
ptV.g=W-W prV.g=W-—W
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_w-w' _w-w’
V= pr =
prg V.g
tg a
v=-22
)

Volume Benda = 0,0109
« Massa Jenis Air
W —-W'=107,46 N

_w-w'
P V.g

_ 107,46
pr 0,0109. 9,8

pi =1005,99 Kg/ m

* Massa Jenis Minyak
W—-Ww'=97,96 N

_w-w'
P V.g

_ 97,9
Pt =50109. 98

pi =917,05 Kg/ i

* Massa jenis gliserin
W —-Ww’'=130,61 N

_w-w'
P V.g

_ 130,61
Pt =50109. 98

pi =1222,71 Kg/ m

2.2.Membandingkan perolehan harga massa jenis antagukeran langsung dengan

menggunakan airometer dan dengan penerapan hukcimmAdes.

_ _ Dengan aerometer Dengan hukum archimedes
Jenis fluida
( Ko/ ) ( Ko/ )
Air 1000 + 0,0025 1005,99
Minyak 900 + 0,0025 917,05
Gliserol 1200 + 0,0025 1222,71

Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI 2009/2010
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2.3.Analisis perbedaan perolehan harga massa jenigaap@ngukuran langsung

dengan menggunakan airometer dan dengan penerakam rchimides
Dari tabel perbandingan diatas kita dapat mengethlahwa terdapat

perbedaan nilai massa jenis fluida yang didapat liasil pengukuran dengan
aerometer dan dengan penggunaan Hukum ArchimedesuiN perbedaan tersebut
tidaklah terlalu signifikan. Akan tetapi, kita dapaenggunakan nilai massa jenis
hasil pengukuran dengan menggunakan aerometenak&egnungkinan terjadinya
faktor — faktor kesalahan lebih kecil dibandingkdengan menggunakan hukum

archimedes.

2.4.Grafik W-W’= f(p;) Dengan menggunakan data, berdasarkan grafikbterdeta
dapat menentukan harga volume benda yang digunakan
Grafik W — W’ = f(ps)

1
V.di |
Zaun B

i | T
5 4 =)

i i
iN |

Gambar 4.2
Grafik W — W’ = f(p5)
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tgal=2x107*=0,857 x107*

tg a2 =2 x107*=1,000 x10~*

tga3 =2 x107*=0,714 X107
_|tg al—tg a2| + |tg a2—tg a3 |

Atg a = >

Atg a = (0,143+0,286).10~%

2
Atg a = 0,215 x10~*

tg a
v=-22
g
0,857.107%
V="—
9,8

V =0,086 x10~* m®

Atg a
AV = g 74

tg o
- 0,215x 1074
"~ 0,857 x 104
AV =0,021x107*

0,086 x 10~*

Jadi, V = 0,086 + 0,021)x107* m®

Dengan presentase kesalaha?‘lj‘ix 100%

0,021x10™%
0,086 x 104

x 100% = 24,4 %

2.5.Membandingkan dengan pengukuran menggunakan jaogkag.

Berdasarkan hasil penghitungan yang telah kitakiakukita dapat mengetahui

bahwa terdapat perbedaan.

Volume berdasarkan grafik : V 9,086 + 0,021) x10~* m®

Volume dengan menggunakan jangka sorong adalaf:0/954 9,038’ 10~6m?®

Disini terdapat perbedaan bila menggunakan duadagtang berbeda.
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9.3.Percobaan 3
3.3.membuat grafik W-W’'= f(V) berdasarkan data, berdesa grafik tersebut kita

dapat menentukn harga massa jenis fluida

# Perhitungan dengan hukum archimedes

No Benda (mz0.005)gr (m'+£0.005)gr| W(N) | W'(N) | W-W’'(N)
1 Balok 98,710 88,510 0,967 0,88b 0,082
98,710 88,530 0,967 0,885 0,082
98,740 88,550 0,967 0,885 0,082
98,690 88,580 0,967 0,88¢ 0,081
98,710 88,560 0,967 0,886 0,081
2 Silinder 90,395 81,025 0,885 0,794 0,091
Berongga 90,390 80,960 0,886 0,793 0,093
90,580 80,610 0,887 0,789 0,098
90,450 81,055 0,886 0,794 0,092
90,440 80,780 0,886 0,792 0,094
3 Silinder 120,490 106,16 1,180 1,040 0,140
Pejal 120,390 106,17 1,179 1,040 0,139
120,430 106,15 1,180 1,040 0,140
120,430 106,14 1,180 1,040 0,140
120,420 106,15 1,180 1,040 0,140

* Balok

p = (3,030 + 0,001)cm
| = (1,980 + 0,001)cm

t=(1,990 +

V=pxI| xt

0,001)cm

=(3,030 + 0,001)cm (1,980 + 0.001)cr (1,990 + 0,001)cm
=(11,938 + 0,003
W —W'=0,081 N

Silinder berongga
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dluar= (2,455 + 0,001)cm
d dalam=(0,975 + 0,001)cm
h= (1,460 £ 0,001)cm
t=(2,515 +0,001)cm

2
7leuar t

luar — 4

3,14 2,4552. 2,515
Vivar = 4

Viar = 11,899 + 0,001 cm3

2
7Tddalam h
Vdalam - 4

3,14 . 0,9752 .1,460
Vaaiam = 4

Vdalam =1,089 £ 0,001 cm3

Viotar = Viuar — Vaalam
Vioras = 11,899 — 1,089
Viorar = (10,81 + 0,001)cm3
W —-W'=0,093 N

» Silinder pejal

t=(5,015+0,001)cm
d= (1,950 + 0,001gm

wd?t

4

3,14.1,9502.5,015

V=
4

V = (14,969 + 0,001)cm3
W—-Ww'=0,139 N

# Perhitungan dengan menggunakan grafik
Grafik W — W’ = (V)
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H
!
i
el

1
|
:

H
E +

2 EEIEEE

tg al == x10* = 1,16 x10*

tg a2 = % x 10* = 0,18 x10*

tg a3 == x 10 = 0,3 x10*

_|tgal—tg a2| + |tg az—tg a3 |
2

Atg a

Atg a = (0,98+oé12).104

Atg a = 0,55 x10*

_tga
pr = P
_1,16.10*
f 7 o8
ps =0,118 x10* Kg/m’
_ Atga
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0,55 x 104

Apy = 1,16 .10%

0,118 x 10*
Aps = 0,056 x 10* Kg/m®
Jadi,p;= (0,118+ 0,056) x 10* Kg/m®

_0,056x10*
0,118 x 10%

Dengan presentase kesalaha%é’;f:x 100% x 100% = 47,45 %

3.4.membandingkan hasil perolehan massa jenis zatleagan pengukuran langsung (
menggunakan airometer) dan dengan menggunakangkansieimides.

Massa Jenis Fluida Dengan Aerometer Dengan konsep
Archimedes
1000 £ 0,0025 0,118 + 0,056

Terdapat perbedaan nilai massa jenis.
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10. Kesimpulan
* Percobaan 1
Volume silinder berongga dengan menggunakan jasgi@ng:
V:~10,954 9,038’ cm®
Volume silinder dengan menggunakan Hukum Archimedes
V,~10.9+3.478 x 1073 )’
* Percobaan 2

Massa jenis zat cair dengan menggunakan Aerometer:

Air : (1000 + 0,0025) Kg/rh

Gliserin : (1200 + 0,0025) Kgfn

Minyak : (900 =+ 0,0025) Kg/th

Massa jenis zat cair dengan menggunakan Hukunm&des:
Air : p; =1005,99 Kg/ m

Gliserin :ps =1222,71 Kg/ m

Minyak :pr =917,05 Kg/ m

» Percobaan 3
Massa jenis fluida dengan menggunakan Aerometer:
pt= (1000 *+ 0,0025) Kg/th
Massa jenis fluida dengan menggunakan Hukum Arathésie
ps=(0,1184 0,056) x 10* Kg/m’®

11. Saran

1. Lakukan kalibrasi neraca ohaus dengan cermat

2. Pastikan anda mengukur silinder dengan diametey tegpat karena bentuk silinder
sudah tidak bulat sempurna.

3. Tentukan dengan cermat aerometer yang akan dignn8khaiknya sebalumnya
lihat literature untuk massa jenis dari fluida yakgn kamu gunakan.

4. Pastikan aerometer yang akan digunakan dalam kegdag benar-benar bersih.
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